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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi, analisis dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Lansia di Paguyuban Bapa Abraham Paroki Gembala Yang 

Baik Surabaya memiliki nilai Five Times Sit to Stand Test 

(FTSST)  kurang dari 12 detik yang berarti tidak beresiko 

jatuh. 

2. Lansia di Paguyuban Bapa Abraham Paroki Gembala Yang 

Baik Surabaya memiliki nilai Timed Up and Go Test (TUG 

Test) kurang dari 10 detik yang termasuk dalam klasifikasi 

Sangat Mandiri. 

3. Lansia merasa baik dengan kualitas hidupnya dan merasa 

puas dengan kesehatan fisik saat ini. Rerata nilai konversi 

tertinggi dari keempat domain kualitas hidup World Health 

Organization Quality of Life-BREF (WHOQoL-BREF) 

adalah domain lingkungan, namun belum dapat ditentukan 
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bahwa kualitas hidup pada domain lingkungan lebih baik 

daripada domain lainnya. 

4. Terdapat korelasi yang kuat antara FTSST dengan TUG 

Test. 

5. Tidak terdapat korelasi antara FTSST dengan semua 

domain kualitas hidup WHOQoL-BREF. 

6. Tidak terdapat korelasi antara TUG Test dengan semua 

domain kualitas hidup WHOQoL-BREF. 

 

6.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

menggunakan populasi yang berbeda seperti panti werda 

untuk variasi mobilitas dan kualitas hidup lansia, serta 

untuk meneliti mengenai faktor-faktor selain mobilitas yaitu 

status perkawinan, psikologis, lingkungan, dan kehidupan 

sosial yang dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia.  

2. Untuk lansia, kualitas hidup dapat ditingkatkan dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh paguyuban 

dan untuk merubah persepsi lansia mengenai kualitas 

hidupnya. 
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3. Untuk paguyuban, penilaian FTSST dan TUG Test dapat 

dilakukan secara berkala untuk mengetahui kondisi 

mobilitas lansia dan menjaga kualitas hidup yang baik 

dengan menambahkan acara-acara (contohnya seperti saling 

sharing) di paguyuban.  
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